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ABSTRACT

Senyawa yang mampu menghambat oksidasi molekul lain adalah senyawa antioksidan. Daun teh
hijau dikenal sebagai tanaman yang mengandung senyawa katekin. Senyawa katekin diketahui
merupakan antioksidan. Dari penelitian yang dilakukan, daun teh hijau diketahui memiliki 1C50
sebesar 3,17pug/mL. Penelitian ini ditujukan untuk memanfaatkan daun teh hijau sebagai zat aktif
dalam sediaan krim antioksidan. Dibuat 4 Formulasi sediaan krim antioksidan yaitu FO yang berisi
basis krim tanpa ekstrak daun teh hijau dan F1, F2 serta F3 yang masing-masing berisi 0,5%; 1% dan
5%. Evaluasi sediaan meliputi pemeriksaan organoleptis, pengukuran pH, viskositas dan stabilitas
antioksidan selama penyimpanan 28 hari. Hasil menunjukkan baik FO, F1, F2 maupun F3 tidak
mengalami perubahan secara organoleptis, pengukuran pH dan viskositas dapat dikatakan stabil. Hasil
pengukuran persen peredaman pada formulasi FO, F1,F2 dan F3 pada hari ke 28 menunjukkan nilai
persen peredaman masing-masing yaitu 50,44%; 88,92%; 92,86%; 94,46%.

Kata Kunci: Camellia sinensis L, Ekstrak daun Teh Hijau, krim, antioksidan.

PENDAHULUAN

Manusia memiliki reaksi alami untuk
menangkal radikal bebas secara berkelanjutan,
antioksidan tambahan diperlukan jika jumlah
radikal bebas didlam tubuh berlebih (Erguder
dkk, 2007 dan Nurjanah dkk, 2011). Senyawa
yang mampu menghambat oksidasi molekul lain
adalah senyawa antioksidan. Menurut Jin-yeum
dkk., (2010) dalam Purwaningsih (2012), dalam
sistem biologis mekanisme antioksidan didalam
plasma tergantung dari beberapa faktor, yaitu
sifat oksidan yang dikenakan pada sistem
biologis sifat sinergis atau interaksi dari
antioksidan dan aktivitas dan jumlah antioksidan.
Kerja antioksidan melalui detoksifikasi serta
mengaktifkan enzim-enzim antioksidan
(katalase, dismutase, glutation peroksidase
superoksid) termasuk kadar glutation reduksi
(GSH) serta mekanisme pemutusan rantai radikal
bebas, (Harliansyah, 2005). Vitamin, mineral,
dan fitokimia merupakan beberapa bentuk
antioksidan (Nurjanah, 2011).

Bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai
antioksidan salah satunya dalah daun teh hijau
(Camellia sinensis L). Daun teh hijau dikenal
sebagai tanaman yang mengandung senyawa
katekin. Senyawa katekin diketahui merupakan
antioksidan yang memberikan serapan pada
panjang gelombang daerah UV B (290-320)
yang dapat digunakan sebagai bahan aktif
sediaan tabir surya (Sari MP, 2014).

Berdasarkan hal-hal diatas maka dilakukan
penelitian mengenai pemanfaatan ektrak daun teh
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hijau sebagai bahan aktif pembuatan sediaan
krim tabir surya. Konsentrasi ekstrak daun teh
hijau didalam sediaan senilai 0,5%, 1% dan 5%.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan pembuatan
ekstrak daun teh hijau dan pengujian antioksidan
ekstrak daun teh hijau dengan menggunakan
spektrofotometri  UV.  Pembuatan  krim
antioksidan  dilakukan dengan  melakukan
orientasi basis dan dilakukan pengamatan secara
organoleptis, viskositas dan pengukuran pH.
Setelah diperoleh basis terbaik, dilakukan
penambahan ekstrak daun teh hijau. Dibuat 4
formula, yaitu FO, yang berisi basis tidak
mengadndung ekstrak daun teh hijau dan F; F,,
F; yang masing-masing mengandung ekstrak
daun teh hijau 0,5%, 1% dan 5%. Evaluasi
sediaan meliputi pemeriksaan pH, viskositas
serta organoleptis yang terdiri dari pemeriksaan
bentuk, warna, bau dan homogenitas sediaan
padat saat pembuatan dan setiap minggu selama
waktu penyimpanan selama 4 minggu. Uji iritasi
sediaan dilakukan dengan menggunakan 20
responden. Uji efektivitas sediaan  krim
antioksidan dilakukan dengan cara yang sama
dengan pengujian ekstrak daun teh hijau
sehingga diperoleh kategori penilaian efektivitas
dari masing-masing formula sediaan krim
antioksidan. Pengujian ini dilakukan setiap
minggu selama penyimpanan selama 4 minggu.
Pengukuran  serapan  dilakukan  dengan
menggunakan spektrofotometri UV. Kemudian
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dihitung intensitas sinar yang terserap sesuai
dengan rumus. Nilai persen peredaman dilakukan
setiap minggu selama waktu penyimpanan 28
hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman daun teh hijau didapat dari
perkebunan teh  gunung mas  puncak
dideterminasi di Pusat Konsoversi Kebun Raya —
LIPI Bogor. Hasil determinasi menunjukkan
bahwa tanaman yang digunakan benar jenis
Camellia sinensis (L) Kuntze,suku Theacea, teh
hijau.

Daun teh hijau segar 15kg di rajang lalu
dicuci, didiamkan 15mnt sampai airnya turun.
Daun teh hijau yang sudah bersih dijemur dari
jam 7-10 dibawah sinar matahari dari pukul
10.00-15.00 WIB. Daun teh hijau yang dijemur
ditutupi dengan jaring item (paranet) dan
diangin-angin selama 5hr. Daun the hijau yang
sudah kering timbang, didapat simplisia kering
sebanyak 1,5kg.

Simplisia daun the hijau sebanyak 1,5kg
diserbukan dengan mesh 4/18, serbuk daun teh
hijau di campur pelarut etanol 96% dengan
perbandingan 1:10L, campuran serbuk daun teh
hijau dan pelarut etanol diaduk selama 3 jam
kemudian diendapkan selama 32jam. Pemisahan
antara ampas dan pelarut dilakukan dengan cara

penyaringan  menggunakan  kertas  khusus
penyaring. Ampas daun teh hijau dibuang dan
ekstrak cair daun teh hijau diuapkan

menggunakan alat Rotapavor selama 8 jam dan
didapat ekstrak cair sebanyak 1,5 liter, kemudian
ekstrak cair tersebut dipindahkan kedalam
rotavapor yang lebih kecil dan dirotari selama 5
jam sehingga didapat ekstrak kental dengan
randemen. Ekstrak kental daun teh hijau yang
didapat dikirim ke Pusat Konsoversi Kebun
Raya — LIPI Bogor untuk dilakukan penapisan
fitokimia. Dari hasil pemeriksaan menunjukkan
bahwa ektrak daun the hijau mengandung
metabolit sekunder yaitu saponin, tannin,
alkaloid, flavonoid dan Glikosida.

Formulasi krim tabir surya yang mengandung
ekstrak daun teh hijau dimulai dengan
melakukan orientasi basis, hal ini dilakukan agar
didapat basis yang baik. Orientasi basis yang
dilakukan menggunakan variasi kandungan
gliserin dalam basis krim
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Tabel 1. Formula Basis Krim Antioksidan dengan
Penambahan Ekstrak Daun Teh Hijau
Formula (%)

NO Bahan Fa b Fo
1  Asam Stearat 3 3 3
2  Setil alkohol 4 4 4
3 Parafin cair 6 6 6
4  Ceraalba 5 5 5
5  Gliserin 5 10 15
6  Tween 80 6,9 6,9 6,9
7  Span 80 19 19 19
8  Metil paraben 02 02 02
9  Propil paraben 03 03 0,3
10 Parfum 1 1 1
17 Daparfosfat pH 7,4 100 100 100

hingga

Hasil pemeriksaan organoleptis basis krim
menujukkan tidak terjadi perubahan bentuk, bau
dan warna dari Fa, Fb dan Fc. Pemeriksaan pH
dan Viskositas pada formula basis krim fa, fb dan
fc menunjukkan bahwa nilai pH pada formula a,b
dabn ¢ dapat dikatakan stabil, pengujian
viskositas dari formulasi basis krim pada formula
a dapat dikatakn kurang stabil dan formula b dan
c dapat dikatakan stabil. Hal ini dapat terlihat
dari nilai pemeriksaan yang tidak terus menurun
atau terus meningkat. Oleh karena itu dipilih
basis Fb sebagai basis terbaik untuk krim tabir
surya yang mengandung ekstrak daun teh hijau.

Sediaan krim antioksidan yang dibuat
menggunakan basis yang terpilih dari orientasi
basis yang telah dilakukan. Cara pembuatan basis
krim yaitu : dileburkan fase minyak (etilheksil
metoksisinamat, paraffin cair, setil alkohol, cera
alba, span 80, gliserin) diatas penangas air *
75°C dan dileburkan fase air (ekstrak daun teh
hijau , metil paraben, tween 80) yang dilarutkan
dalam dapar posfat pH 7,4 diatas penangas air +
75°C, kemudian dicampurkan fase minyak dan
fase air yang telah melebur tersebut kedalam
mortir yang hangat, lalu diaduk secara konstan
hingga diperoleh sediaan yang homogen dan
membentuk sediaan krim yang baik.

Pengujian secara organoleptis sediaan krim
antioksidan dilakukan dengan cara pemeriksaan
warna, bau dan homogenitas dari sediaan krim
antioksidan yang baru dibuat dan yang telah
didiamkan selama 7, 14, 21 dan 28 hari
penyimpanan. Hasil pemeriksaan menunjukkan
bahwa secara organoleptis tidak terdapat
perubahan warna, baud an homogenitasdari
keempat formula.

Evaluasi pH sediaan krim antioksidan diukur
menggunakan pH meter. Elektroda batang dari
alat pH meter dimasukkan kedalam sediaan krim

Sutarna, dkk



34

antioksidan, kemudian dilihat angka yang tertera
pada alat, yang menunjukan nilai pH dari
sediaan. Pengukuran pH dilakukan pada sediaan
krim antioksidan yang baru dibuat dan yang telah
didiamkan selama 7, 14, 21 dan 28 hari
penyimpanan. Hasil pemeriksaan hingga Hj;
menunjukkan bahwa formula FO, F1, F2 dan F3
memiliki stabilitas yang baik.
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Gambar 1. Kurva Stabilitas nilai pH pada sediaan
krim antioksidan ekstrak daun teh hijau
selama penyimpanan

Evaluasi viskositas sediaan krim antioksidan
dilakukan dengan menggunakan alat viskometer
(Broodfield VR-300 SN, VT-0694). Pengukuran
dilakukan pada sediaan krim antioksidan yang
baru dibuat dan yang telah didiamkan selama 7,
14, 21 dan 28 hari penyimpanan. Hasil
pengukuran hingga H,; menunjukkan bahwa
formula FO, F1, F2 dan F3 dapat dikatakan stabil.
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Gambar 2. Kurva stabilitas nilai viskositas pada
sediaan krim antioksidan ekstrak daun teh
hijau selama penyimpanan

Siklus Freeze and Thaw terdiri dari satu
rentang waktu penyimpanan pada suhu 4°C dan
suhu rentang waktu penyimpanan pada suhu
40°C. dari hasil pemeriksaan dibawah mikroskop
tidak ditemukan globul dengan ukuran lebih dari
50 pum. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan krim
yang dibuat stabil dalam penyimpan.
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Uji efektivitas sediaan krim antioksidan
dilakukan dengan pengukuran nilai persen
peredaman dengan menggunakan metode DPPH.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
Spektrofotometer  UV-Visble dengan cara
mengukur daya absorbsi terhadap kadar,
kepekatan larutan, dan panjang gelombang.
Berikut hasil pengukuran efektivitas sediaan
krim antioksidan

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Persen Peredaman Pada
Sediaan Krim Antioksidan Ekstrak Daun

Teh Hijau

Hari Persen Peredaman (%0)
Ke- FO F1 F2 F3
0 51.43 89.11 9314 96.71
7 50.70 88.46 9331 96.59
14 50.53 89.08  92.27 95.86
21 45.65 8756  93.33 95.20
28 50.44 88.92  92.86 94.46
150,00
g
£ 100,00 W
3
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Gambar 3. Pengukuran stabilitas persen peredaman
sediaan krim antioksidan ekstrak daun teh
hijau

Tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa
baik F1 maupun F2 menunujkkan hasil yang
dapat dikatakan stabil, namun untuk sediaan F3
mengalami penurunan nilai persen peredaman.
Jika ditinjau lebih lanjut baik F1, F2 dan F3
memiliki persen peredaman kurang dari 50%, hal
ini dilihat dari FO yaitu sediaan krim tanpa ektrak
daun the hijau juga memiliki persen peredaman
sebesar 50%, yang artinya jika sediaan krim
antioksidan ekstrak daun the hijau harus
ditambahkan konsentrasinya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat dirumuskan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah Ekstrak
daun teh hijau dapat digunakan sebagai zat aktif
dalam sediaan  krim  antioksidan, hasil
pengukuran persen peredaman pada sediaan F1,
F2 dan F3 pada hari ke 28 masing-masing
sebesar 88,92%; 92,86% dan 94,46%.
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Evaluasi krim antioksidan ekstrak daun teh
hijau secara organoleptis menunjukkan bahwa
F1, F2 dan F3 tidak mengalami perubahan
warna, bau dan homgenitas. Pengukuran pH dan
viskositas selama penyimpanan 28 hari
menunjukkan sediaan krim antioksidan F1, F2
dan F3 stabil dalam penyimpanan.
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